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ABSTRAK

PENGARUH KINERJA PETUGAS GROUND HANDLING TERHADAP K3
(KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA)
DI BANDAR UDARA MUTIARA SIS AL-JUFRI PALU

Oleh:
MUHAMMAD RAFI ANNAHL MARZUQO
NIT : 30621014

Bandar Udara Mutiara Sis Al-Jufri Palu merupakan salah satu bandar udara
yang berada di Sulawesi Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
tinggi kinerja petugas Ground Handling tentang K3 (Kesehatan dan Keselamatan
Kerja) di bandar udara untuk menjamin keberhasilan operasional penerbangan.

Metodologi ~ penelitian yang digunakan adalah metodologi penelitian
kuantitatif. Data diperoleh dengan desain penelitian yang terdiri dari observasi dan
kuesioner untuk mengumpulkan data. Populasi penelitian adalah 43 petugas Ground
Handling di bandar udara Mutiara Sis Al-Jufri, dengan sampel 43 responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
kinerja petugas Ground Handling terhadap tingkat keselamatan, keamanan, dan
kesehatan di bandar udara. Nilai koefisien regresi variabel X adalah 0.840 yang
bernilai positif, sehingga jika peningkatan pada kinerja petugas ground handling,
maka K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) akan meningkat sebesar 0.840,
begitupun jika ada penurunan.Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung sebesar 18,329 > t-tabel 1,681. Dapat disimpulkan
bahwa peningkatan pemahaman dan kesadaran tentang keselamatan dan keamanan
di antara petugas Ground Handling berpotensi meningkatkan K3 (Kesehatan dan
Keselamatan Kerja) di Bandara Mutiara Sis Al-Jufri Palu.

Kata Kunci: Kinerja, Ground Handling, Kesehatan, Keselamatan, Kerja
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF GROUND HANDLING OFFICER PERFORMANCE ON
K3 (OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY)
AT MUTIARA SIS AL-JUFRI HAMMER AIRPORT

By:
MUHAMMAD RAFI ANNAHL MARZUQ
NIT : 30621014

Mutiara Sis Al-Jufri Palu Airport is one of the airports in Central Sulawesi.
This study aims to determine how high the performance of Ground Handling officers
on Occupational Health and Safety (OHS) at the airport to ensure the success of
flight operations.

The research methodology used is quantitative research methodology. Data
was obtained by a research design consisting of observation and questionnaires to
collect data. The research population was 43 Ground Handling officers at Mutiara
Sis Al-Jufri airport, with a sample of 43 respondents.

The results showed that there was a significant influence of the performance
of Ground Handling officers on the level of safety, security, and health at the airport.
The regression coefficient value of variable X is 0.840 which is positive, so that if
there is an increase in the performance of ground handling officers, then K3
(Occupational Health and Safety) will increase by 0.840, as well as if there is a
decrease. The t-test results show a significance value of 0.000 < 0.05 and a t-count
value of 18.329 > t-table 1.681. It can be concluded that increasing understanding
and awareness of safety and security among Ground Handling officers has the
potential to improve OHS (Occupational Health and Safety) at Mutiara Sis Al-Jufri
Airport Palu.

Keywords: Performance, Ground Handling, Health, Safety, Work
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LAMPIRAN

Lampiran A-1 KP 635 Tahun 2015

Menetapkan

MEMUTUSKAN

: PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN

UDARA TENTANG PERALATAN PENUNJANG PELAYANAN
DARAT PESAWAT UDARA {GROUND SUPPORT
EQUIPMENT/GSE) DAN KENDARAAN OPERASIONAL YANG
BEROPERASI DI SISI UDARA.

Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan :

Bandar wdara adalsh Kawasan di daratan dan/atau
perairan dengan batas-batas tertentu yang digunakan
sebagai tempat pésawat udasa mendarat dan lepas landas,
naik furun penumpang, bongkar muat barang, dan tempat
perpindahan (intra dan antar moda, transportasi, yang

dilengkapi dengan fasiiitas keselamatan dan keamanan

penerbangan, serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang
lainnya;

Penyelenggara Bandar Udara adalah unit penyelenggara
bandar udara, badan usaba bandar udara dan/atau badan
huicum Indonesia yang méngoperasikan bandar udara,

Keselamatan || penerbanpen Jadalah  suatu  keadaan

terpenutunya  persyaratan kesclamatan dalam
pemanfaatan  wilayah udara, bandar udara, angkutan
udara, navigasi penerbangan, serta fasilitas penunjang dan
fasilitas vmum lainnya, -~

Kawasan keselamatan operasi penerbangan adalah wilayah
daratan dan/atau perairan dan ruang udara di sekitar
bandar udara yang dipergunakan untuk kegiatan operasi

Peralatan bandar udara adalah semua fasilitas dan
peralatan baik di dalam maupu di luar batas-batas bandar
udara, vang dibangun atau dipasang (diinstalasi) dan
dipelihara  untuk  tujuan  melayani kedatangan:
keberangkatan, dan pergerakan pesawat udara di
permukaan, termasuk pelayanan darat pesawat udara;

Peralatan Penunjang Pelayanan Darat Pesawat Udara
{Ground Support Equipment/(GSE) adalah peralatan bantu
yang dipersiapkan untuk keperluan pesawat udara dan
penumpang di darat pada saat kedatangan dan/atau
keberangkatan, pemuatan dan/atau penurunan
penumpang, kargo, pos;
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9.7.3

9.7.4

9.7.5

9.7.6

9.7.7

a. ATC ketika berada di daerah manuver; atau
b.  Otoritas terkait vang telah ditunjuk ketika berada di apron.

Pengemudi kendaraan di area pergerakan harus menaati semua

instruksi wajib yang disampaikan oleh lampua.

Pengermudi kendaraan di area pergerakan harus dilatih dengan baik
untuk tugas-tugas yvang dilakukan dan harus taat kepada instruksi
vang diberikan oleh:

a. ATC ketika berada di daerah manuver; atau

b. otoritas terkait yang telah ditunjuk ketika berada di apror.

Pengemudi dar kendaraan yang dilengkapi dengan radio harus
mendapatkan komunikasi radio dua arah yang baik dengan pihak
ATC sebelum meémasiiki daerah manuver dan dengan otoritas terkait
vang telah ditunjul: sebelum memasuli epron. Pengemudi harus
terus mendengar dengan seksama pada frekuensi yang  telah
ditunjuk ketika berada di daerah pergerakan.

Pengemudi yang mengoperasikan kendaraan di sisi udara harus
terlatih dan kompeten dalam melaksanakan tugasnya.

Setiap orang yang mengoperasikan kendaraan dan peralatan darat,

harus:

a. memiliki PAS bandar Udara;
memiliki Tanda [zin Mengemiidi;
memiliki lisensi yang sesuai;

d.  mengetahul terminologl (runway, toxdusay, apron, Services road),
dan mengenal dengan baik area sisi udara;

e.  mengerti makna dari rambu dan marka bandar udara; dan

. jika memungkinkan, kompeten dalam menggunakan alat
komunikasi radio dan mengerti instruksi-instruksi yang
disampaikan melalui radio.
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(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA
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keamanan dan keselamatan penerbangan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaporan dan penanganan erhadap barang yang ftidak dikenal
yang patut diduga dapat membahayakan keamanan dan keselamatan penerbangan sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), diatur dengan Keputusan Menteri.

Bagian Kedelapan
Perawatan, Pemeriksaan dan Pelaporan

Pasal 62

Penyelenggara bandar udara wajib melakukan perawatan dan pemeriksaan secara berkala terhadap
peralatan penunjang penerbangan.

Dalam hal terjadi perubahan kemampuan dan/atau dilakukan pengembangan terhadap peralatan
penunjang penerbangan, penyelenggara bandar udara wajib melaporkan kepada Menteri.

Menteri melakukan pemeriksaan terhadap keandalan peralatan penunjang penerbangan serta
pelaksanaan pengoperasian dan pelayanan jasa bandar udara.

Ketentuan lebih lanjut mengenai perawatan, pemeriksaan dan pelaporan terhadap peralatan
penunjang penerbangan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2) dan ayat (3), diatur dengan

Keputusan Menteri.
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(1)

(2)

(3}

(4)

Pasal 8

Daerah Terbatas (Restricted Area) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (2) huruf ¢ merupakan daerah
tertentu di dalam bandar udara yang dipergunakan
untuk menunjang kegiatan bandar udara.

Daerah Terbatas (Restricted Area) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), harus dilindungi, dikendalikan dan diawasi
untuk menjamin kelancaran penerbangan, serta untuk
masuk harus memenuhi persyaratan tertentu.

Persyaratan tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dengan mempertimbangkan tingkat resiko, kelancaran
dan kenyamanan terhadap kegiatan penerbangan.

Persyaratan tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) harus dimuat dalam Program Keamanan Bandar
Udara.

Pasal 9

Daerah Publik (Public Area} sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (2] hurui d, harus diawasi dalam rangka
keamanan, ketertiban dan kelancaran kegiatan di bandar
udara,
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Pasal 59

(1) Personel peralatan pelayanan darat pesawat udars
kompetensi  baggage towing tractor sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 42 huruf p menangani
peralatan baggage towing tractor.

(2) Personel peralatan pelayanan darat pesawat udara
kompetensi  baggage towing tractor sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) memiliki kompetensi mampu
mengoperasikan peralatan baggage towing tractor,

(3) Personel peralatanpela n_darat pesawat udara

(1) Personel peralatan pelayanan darat pesawat udara

(2) Personel peral: arat pesawat udara
kompetensi forklift sebuga dimaksud pada ayat
(1) memiliki kompctcn mampu  mengoperasikan
peralatan forklift.

(3) Personel peralatan pelayanan darat pesawat udara
kompetensi forklift sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) memiliki kewenangan mengoperasikan peralatan
Jorkiift.



Lampiran B Kuesioner

PENGARUH KINERJA PETUGAS
GROUND HANDLING TERHADAP
TINGKAT KESELAMATAN, KEAMANAN,
DAN KESEHATAN DI BANDAR UDARA
MUTIARA SIS AL-JUFRI PALU

Assalamualaikum, saya Muhammad Rafi Annahl Marzug mahasiswa Prodi Manajemen
Transportasi Udara yang saat ini sedang melakukan penelitian untuk memenuhi Tugas
Akhir yang berjudul "PENGARUH KINERJA PETUGAS GROUND HANDLING TERHADAP
TINGKAT KESELAMATAN, KEAMANAN, DAN KESEHATAN DI BANDAR UDARA MUTIARA
SIS AL-JUFRI PALU".

Besar harapan saya teman - teman dapat mengisi formulir ini. Data dan informasi yang
telah diberikan akan kami rahasiakan, serta digunakan sebaik mungkin untuk kepentingan
penelitian semata. Oleh karena itu, kami harap teman - teman dapat meluangkan waktunya
untuk mengisi kuisioner kami. Atas perhatian kami mengucapkan terima kasih.

Unit
43 Jawaban

@ RAMP HANDLING
@ PASASI GARUDA
@ PASASI LION

@ LOAD MASTER

® PORTER

® GSE

@ SPV AIRSIDE
@ FOO
@ LOADSHEET
10.9% @ AVSEC
@ LOST AND FOUND
e

100% IR
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Saya aktif berkoordinasi dengan tim ground handling untuk memastikan proses
penerbangan berjalan lancar

1 2 3 4 5

O O O O O

Saya mampu bekerja sama dengan unit lain di bandara untuk memenuhi kebutuhan
penerbangan

Saya dapat melakukan penanganan bagasi dengan efisien dan hati — hati

1 = 3 4 S

@) O O O =

Saya memiliki kemampuan dalam menangani muatan kargo yang bersifat sensitif
atau berbahaya sesuai prosedur

1 2 3 4 5

O O O O O

Saya memahami dan menerapkan prosedur keselamatan dalam penanganan
bagasi dan kargo

1 2 3 4 5

O O O O O
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Saya memahami prosedur penanganan pesawat dan penerbangan sesuai standar
bandara

Saya mampu menjalankan prosedur pemeriksaan keamanan dengan tepat sesuai
peraturan penerbangan

1 2 3 4 5

O O O O O

Saya secara aktif mencari cara baru untuk meningkatkan efisiensi penanganan
bagasi di bandara

i 2 3 4 5

@) O O @) O

Ada usaha peningkatan kinerja K3 pada periode tertentu

O O O O O

Peraturan dan prosedur K3 sangat diperlukan
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Prosedur K3 mudah diterapkan dengan konsisten

1 2 3 4 5

O O O O O

Adanya komunikasi yang baik antara pekerja dan pihak manajerial

1 2 3 4 S

O O @) O O

Pekerja melaporkan jika terjadi kecelakaan atau situasi yang bahaya

i 2 3 4 ]

O O @) O O

Pekerja mampu melakukan pekerjaannya dengan cara yang aman

1 2 3 4 5

O O O O O

Pekerja mampu memenuhi seluruh peraturan dan prosedur K3



Lampiran C Lembar Validator Instumen Penelitian

Nama Validator

Variabel Kinerja Petugas Ground Handling (X)

No.

Indikator

Pernyataan

Skala

1

2

3

4

5

Valid

Tidak
Valid

Ket.

Kerja Tim

Saya aktif
berkoordinasi
dengan tim
ground
handling
untuk
memastikan
proses
penerbangan
berjalan
lancar

Saya mampu
bekerja sama
dengan unit
lain di
bandara untuk
memenuhi
kebutuhan
penerbangan

Saya dapat
melakukan
penanganan
bagasi dengan
efisien dan
hati — hati

Saya
memiliki
kemampuan
dalam
menangani
muatan kargo
yang bersifat
sensitif atau
berbahaya
sesuai
prosedur,
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Variabel Kinerja Petugas Ground Handling (X)

No.

Indikator

Pernyataan

Skala

1

2

3

4

5

Valid

Tidak
Valid

Ket.

Kompetensi

Saya
memahami
dan
menerapkan
prosedur
keselamatan
dalam
penanganan
bagasi dan
kargo.

Saya
memahami
prosedur
penanganan
pesawat dan
penerbangan
sesuai standar
bandara.

Saya mampu
menjalankan
prosedur
pemeriksaan
keamanan
dengan tepat
sesuai
peraturan
penerbangan.

Inovasi

Saya secara
aktif mencari
cara baru
untuk
meningkatkan
efisiensi
penanganan
bagasi di
bandara.




Variabel K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) (YY)

No.

Indikator

Pernyataan

Skala

1

2

3

4

5

Valid

Tidak
Valid

Komitmen
Top
Management
terhadap K3

Ada usaha
peningkatan
kinerja K3
pada periode
tertentu

Peraturan
dan
Prosedur K3

Peraturan dan
prosedur K3
sangat
diperlukan

Prosedur K3
mudah
diterapkan
dengan
konsisten.

Komunikasi
Pekerja

Adanya
komunikasi
yang baik
antara pekerja
dan pihak
manajerial

Keterlibatan
Pekerja
dalam K3

Pekerja
melaporkan
jika terjadi
kecelakaan
atau situasi
yang bahaya

Kompetensi
Pekerja

Pekerja
mampu
melakukan
pekerjaannya
dengan cara
yang aman

Pekerja
mampu
memenuhi
seluruh
peraturan dan
prosedur K3




